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INDIKASI JADWAL 
Masa Penawaran Awal : 13 - 20 Desember 2024
Perkiraan Tanggal Efektif Pernyataan 
Pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan : 30 Desember 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 3 - 9 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 9 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham secara 
Elektronik : 10 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham di Bursa 
Efek Indonesia : 13 Januari 2025

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 566.894.500 (lima ratus enam puluh enam 
juta delapan ratus sembilan puluh empat ribu lima ratus) saham biasa atas 
nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham 
(“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, 
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran 
sebesar Rp3.000,- (tiga ribu Rupiah) sampai dengan Rp4.060,- (empat 
ribu enam puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang 
cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah 
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp2.301.591.670.000,- (dua triliun tiga ratus satu miliar lima ratus sembilan 
puluh satu juta enam ratus tujuh puluh ribu Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas 
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas 
pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak 
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta 
tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. 
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sampai 
dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp20,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal 

Persentase 
(%) 

Modal Dasar  20.408.200.000  408.164.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PANI  2.602.050.000  52.041.000.000 51,00
AS  1.250.000.000  25.000.000.000 24,50
TMJ  1.250.000.000  25.000.000.000 24,50

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

 5.102.050.000  102.041.000.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel  15.306.150.000  306.123.000.000 
Para pemegang saham yang namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang 
Saham memiliki hak-hak yang sama dan setara dalam segala hal. Apabila 
seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini terjual, maka secara proforma struktur permodalan dan susunan para 
pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp20,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp)
Persentase 

(%) Jumlah SahamJumlah Nominal 
(Rp)

Persentase 
(%)

Modal Dasar  20.408.200.000  408.164.000.000  20.408.200.000  408.164.000.000 
Modal Ditempatkan 

dan Disetor 
Penuh:
PANI  2.602.050.000  52.041.000.000 51,00  2.602.050.000  52.041.000.000 45,90
AS  1.250.000.000  25.000.000.000 24,50  1.250.000.000  25.000.000.000 22,05
TMJ  1.250.000.000  25.000.000.000 24,50  1.250.000.000  25.000.000.000 22,05
Masyarakat  566.894.500  11.337.890.000 10,00

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh  5.102.050.000  102.041.000.000 100,00  5.668.944.500  113.378.890.000 100,00

Jumlah Saham 
dalam Portepel  15.306.150.000  306.123.000.000  14.739.255.500  294.785.110.000 

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-
banyaknya sebesar 566.894.500 (lima ratus enam puluh enam juta delapan 
ratus sembilan puluh empat ribu lima ratus) saham biasa atas nama yang 
berasal dari atau mewakili 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan 
juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham 
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 5.102.050.000 (lima 
miliar seratus dua juta lima puluh ribu) saham yang mewakili 90% (sembilan 
puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di 
Bursa Efek Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
5.668.944.500 (lima miliar enam ratus enam puluh delapan juta sembilan 
ratus empat puluh empat lima ratus) saham atau sebesar 100,00% (seratus 
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham.
Pencatatan atas saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini 
telah memperoleh persetujuan melalui Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan 
Efek dari BEI No. S-12402/BEI.PP3/11-2024 tanggal 25 November 2024 
perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas.
Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka 
Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah 
diterima wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan 
dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan Nomor IX.A.2.
Pembatasan Atas Saham Yang Dikeluarkan sebelum Penawaran Umum
Berdasarkan POJK No. 25 Tahun 2017, setiap pihak yang memperoleh 
saham Perseroan dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran 
Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian 
pernyataan pendaftaran ke OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau 
seluruh kepemilikan atas Efek bersifat ekuitas Emiten tersebut sampai dengan 8 
(delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif (lock up period). 
Bahwa dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian 
Pernyataan Pendaftaran ke OJK (i.e. tanggal 18 September 2024), Perseroan 
tidak melakukan penerbitan saham baru sehingga tidak terdapat pemegang 
saham Perseroan yang memperoleh saham Perseroan dengan harga 
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana. Dengan demikian, 
para pemegang saham Perseroan tidak tunduk pada larangan untuk 
mengalihkan baik sebagian maupun seluruh sahamnya dalam Perseroan 
sampai dengan 8 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 24 Oktober 2024, masing-masing (i) 
Susanto Kusumo, (ii) Alexander Halim Kusuma, (iii) Richard Halim Kusuma, 
dan (iv) Hindarto Budiono selaku Pengendali Perseroan, menyatakan akan 
tetap menjadi pengendali Perseroan melalui PANI, sekurang-kurangnya 
12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan menjadi efektif. 
Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi 
berwenang terkait dengan Penawaran Umum.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi seluruhnya digunakan oleh Perseroan untuk 
melakukan penyertaan kepada Afiliasi Perseroan, yaitu PT Industri Pameran 
Nusantara (“PT IPN”), dalam bentuk ekuitas. Dalam hal Perseroan menerima 
dana Penawaran Umum menggunakan harga minimum, maka penyertaan 
dalam bentuk ekuitas sebanyak 11.271.224 (sebelas juta dua ratus tujuh 
puluh satu ribu dua ratus dua puluh empat) saham baru berupa saham seri 
B yang akan dikeluarkan oleh IPN atau setara dengan 99,9114% (sembilan 
puluh sembilan koma sembilan satu satu empat persen) dari total modal 
yang ditempatkan dan disetor penuh di dalam IPN setelah peningkatan 
modal disetor IPN tersebut. Dana yang diperoleh dari penerbitan saham baru 
akan digunakan oleh IPN sebagai tambahan dana untuk membiayai proyek 
pembangunan gedung untuk tujuan meetings, incentives, conferences, dan 
exhibitions (”Proyek MICE”).
Namun apabila Perseroan menerima dana Penawaran Umum menggunakan 
harga maksimum, maka penyertaan dalam bentuk ekuitas sebanyak 
15.277.278 (lima belas juta dua ratus tujuh puluh tujuh ribu dua ratus tujuh 
puluh delapan) saham baru berupa saham seri B yang akan dikeluarkan oleh 
IPN atau setara dengan 99,9346% (sembilan puluh sembilan koma sembilan 
tiga empat enam persen) dari total modal yang dikeluarkan dari total modal 
yang ditempatkan dan disetor penuh di dalam IPN setelah peningkatan modal 
disetor IPN tersebut. Dana yang diperoleh dari penerbitan saham baru akan 
digunakan oleh IPN sebagai tambahan dana untuk membiayai Proyek MICE.
Jika masih terdapat selisih dana penawaran umum setelah Proyek MICE selesai, 
maka sisa dana tersebut akan digunakan untuk biaya promosi, biaya karyawan, 
dan operasional lainnya yang menunjang keberlangsungan usaha MICE.
Rincian mengenai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini 
dapat dilihat pada Bab II dari Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Berdasarkan laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak tanggal 30 Juni 2024 Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar 
Rp10.014.423.809 ribu yang terdiri dari jumlah liabilitas jangka pendek 
sebesar Rp8.075.244.948 ribu dan jumlah liabilitas jangka panjang sebesar 
Rp1.939.178.861 ribu yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan tanggal 30 Juni 2024, yang telah diaudit oleh KAP 
Johan Malonda Mustika & Rekan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
oleh IAPI dan ditandatangani oleh H. Fuad Hasan, CPA, CA (Registrasi 
Akuntan Publik No. AP.0727).
Pada tanggal 30 Juni 2024, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar 
Rp10.014.423.809 ribu, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2024

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha:

Pihak berelasi 2.205.213
Pihak ketiga 292.766.596

Utang lain-lain:
Pihak berelasi 14.058.492
Pihak ketiga 285.401

Utang pajak 27.071.014
Akrual 3.498.485
Uang muka pelanggan 7.657.402.453
Bagian jangka pendek dari

liabilitas jangka panjang:
Utang bank 75.630.019
Liabilitas imbalan kerja 2.327.275

Total Liabilitas Jangka Pendek 8.075.244.948
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Uang muka pelanggan 1.590.605.086
Bagian jangka panjang -

setelah dikurangi bagian jangka pendek:
Utang bank 338.401.012
Liabilitas imbalan kerja 10.172.763

Total Liabilitas Jangka Panjang 1.939.178.861
TOTAL LIABILITAS 10.014.423.809

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN 
SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH 
TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN 
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN; DAN
TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN 
SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH 
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN 
TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.
Keterangan lebih lanjut mengenai Pernyataan Utang dapat dapat dilihat pada 
Prospektus Bab III.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang 
disajikan di bawah ini bersamaan dengan laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam 
Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V mengenai Analisis 
dan Pembahasan oleh Manajemen. 
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau 
dihitung berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak tanggal 30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023, 2022 dan 2021, serta 
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 
2023, dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 
2021 yang tercantum dalam Prospektus. 

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI 
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. 
DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL 
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK 
INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK 
MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS.
OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.
PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN 
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN. 
PT BANGUN KOSAMBI SUKSES TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS.
SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (’BEI”)

PT BANGUN KOSAMBI SUKSES TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang Real Estat dan Aktivitas Perusahaan Holding

Kantor Pusat:
Jl. Inspeksi PIK 2, 

Terusan Jalan Perancis No.5
Tangerang 15211, Indonesia

Tel. (+62) 21 - 50282888
Fax. (+62) 21 - 50282888

E-mail: corporate.secretary@cbdpik2.com 
Website: www.cbdpik2.com

Kantor Korespondensi:
Office Tower Agung Sedayu Group Lt 10,

Jl. Marina Raya, Kamal Muara, Penjaringan, 
Jakarta Utara, 14470

Tel. (+62) 21 - 39734100
Fax. (+62) 21 - 39734111

 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya sebesar 566.894.500 (lima ratus enam puluh enam juta delapan ratus sembilan puluh empat ribu lima ratus) saham biasa atas 
nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran sebesar Rp3.000,- (tiga ribu Rupiah) sampai dengan Rp4.060,- (empat ribu enam 
puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran 
Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.301.591.670.000,- (dua triliun tiga ratus satu miliar lima ratus sembilan puluh satu juta 
enam ratus tujuh puluh ribu Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas 
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta 
tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full 
commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. 
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO-RISIKO PELEMAHAN DAYA BELI MASYARAKAT, RISIKO INI MELIPUTI 
PERMINTAAN PROPERTI DAN REAL ESTAT UMUMNYA DIPENGARUHI OLEH BERBAGAI FAKTOR, SEPERTI KONDISI EKONOMI, SUKU 
BUNGA, KEBIJAKAN STRATEGIS PEMERINTAH, PERUBAHAN LIFESTYLE SERTA LOKASI PROPERTI. KETERANGAN SELENGKAPNYA 
MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.
RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN 
BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR 
SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF 
ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.
PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF 
SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM 
PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 

PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK
PARA PENJAMIN EMISI EFEK

Akan ditentukan kemudian (jika ada)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 13 Desember 2024

PROSPEKTUS RINGKAS

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024 dan 2023 serta pada tanggal 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022, 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Johan Malonda Mustika & Rekan 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan ditandatangani 
oleh H. Fuad Hasan, CPA, CA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0727), 
akuntan publik independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya dengan nomor 
00279/2.0826/AU.1/03/0727-3/1/XI/2024 tertanggal 14 November 2024 
yang laporannya tercantum dalam Propektus ini. Serta laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal tersebut, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Haryono, Junianto & Asmoro berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
oleh IAPI dan ditandatangani oleh Nirsihing Asmoro, CPA (Registrasi Akuntan 
Publik No. AP. 1113), akuntan publik independen, berdasarkan Standar Audit 
yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya 
dengan nomor 00108/2.1132/AU.1/03/1113-5/1/IV/2022 tertanggal 18 April 
2022 yang laporannya tercantum dalam Propektus Ringkas ini. 
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 605.971.375 287.859.225 1.354.781.900 651.672.769 
Piutang usaha dari 
 Pihak Ketiga 235.765 348.935 486.159 580.455 
Piutang lain-lain:
 Pihak berelasi 92.269.370 779.886.468 2.651.336 630.171.542 
 Pihak ketiga 842.457.272 855.053.225 4.143.643 6.265.038 
Persediaan 6.888.864.423 6.994.491.202 6.987.411.604 2.660.238.787 
Uang muka dan biaya dibayar 

di muka 36.480.309 29.582.216 44.420.052 71.504.514 
Pajak dibayar di muka 708.274.900 703.649.879 545.047.103 353.379.329 
Total Aset Lancar 9.174.553.414  9.650.871.150  8.938.941.797  4.373.812.434 
ASET TIDAK LANCAR
Deposito berjangka 107.449.755  100.116.842  141.863.802  171.687.263 
Piutang lain-lain dari
 pihak berelasi 1.518.530.250  270.130.575  541.882.088  744.918.525 
Persediaan 6.646.250.935  6.395.669.933  5.462.627.040  7.193.698.928 
Investasi pada entitas asosiasi 649.989.286  653.519.783  653.824.312  642.828.581 
Investasi lainnya 12.001.000 12.001.000 - -
Aset tetap - setelah dikurangi 
 akumulasi penyusutan
 sebesar Rp 4.598.876 
 (31 Desember 2023: 

Rp 3.541.897, 2022: Rp 
1.760.514 dan

 2021: Rp 614.744) 48.224.586  15.326.076  9.128.598  5.400.548 
Aset hak-guna - - 7.266.374 -
Total Aset Tidak Lancar 8.982.445.812  7.446.764.209  6.816.592.214  8.758.533.845 
TOTAL ASET  18.156.999.226  17.097.635.359  15.755.534.011 13.132.346.279 
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha:
 Pihak berelasi 2.205.213  2.291.709  46.035 -
 Pihak ketiga 292.766.596  323.056.881  449.850.566  352.154.332 
Utang lain-lain:
 Pihak berelasi 14.058.492  23.414.045  4.943.045  3.051.032.823 
 Pihak ketiga 285.401  285.795  42.393  33.659.242 
Utang pajak 27.071.014  29.568.033  48.992.084  36.301.301 
Akrual 3.498.485  2.191.358 -  59.452.193 
Uang muka pelanggan 7.657.402.453  5.947.903.182  4.830.367.068  1.966.839.986 
Utang obligasi - - - 4.137.800.000
Bagian jangka pendek dari
 liabilitas jangka panjang:
    Utang bank 75.630.019  48.114.268  120.974.688  93.044.128 
    Liabilitas imbalan kerja 2.327.275  3.738.278 - -
    Liabilitas sewa - -  4.818.290 -
Total Liabilitas Jangka 

Pendek 8.075.244.948  6.380.563.549  5.460.034.169  9.730.284.005 
LIABILITAS JANGKA 

PANJANG
Uang muka pelanggan 1.590.605.086  2.750.656.938  2.722.608.746  2.880.455.766 
Bagian jangka panjang -
 setelah dikurangi bagian 

jangka pendek:
 Utang bank 338.401.012  269.778.554  262.021.727  83.227.749 
 Liabilitas imbalan kerja 10.172.763  14.757.075  25.708.714  6.138.009 
 Liabilitas sewa - -  2.528.181 -
Total Liabilitas Jangka 

Panjang 1.939.178.861  3.035.192.567  3.012.867.368  2.969.821.524 
TOTAL LIABILITAS  10.014.423.809  9.415.756.116  8.472.901.537 12.700.105.529 
EKUITAS
Modal saham
 Modal dasar - 800.000
 saham (31 Desember 2021:
 200.000 saham) 
 dengan nilai nominal 
 Rp 500.000 (Rupiah penuh) 
 per saham; modal
 ditempatkan dan disetor
 penuh - 204.082 saham 
 (31 Desember 2021: 100.000 

saham) 102.041.000  102.041.000  102.041.000  50.000.000 
Tambahan modal disetor 3.256.310.228  3.256.310.228  3.256.310.228 -
Ekuitas merging entities - - - 24.950.124
Saldo laba:
 Dicadangkan 10.100.000  10.000.000  10.000.000  10.000.000 
 Belum dicadangkan 732.569.168  340.548.186  411.777.897  135.085.963 
Ekuitas yang dapat 

diatribusikan kepada
 pemilik entitas induk 4.101.020.396  3.708.899.414  3.780.129.125  220.036.087 
Kepentingan nonpengendali 4.041.555.021  3.972.979.829  3.502.503.349  212.204.663 
TOTAL EKUITAS 8.142.575.417  7.681.879.243  7.282.632.474  432.240.750 
TOTAL LIABILITAS DAN 

EKUITAS 18.156.999.226  17.097.635.359  15.755.534.011 
 

13.132.346.279 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Periode yang berakhir pada 

Tanggal 30 Juni
Tahun yang Berakhir pada Tanggal  

31 Desember
2024 2023 2023 2022 2021

Pendapatan neto 969.407.957 1.242.060.631  1.953.493.186  574.087.977 125.150.167
Beban pokok pendapatan (408.304.827) (602.963.789) (966.623.300) (176.636.895) (63.345.813)
Laba bruto 561.103.130 639.096.842  986.869.886  397.451.082 61.804.354
Beban penjualan (26.309.984) (18.389.151) (43.144.342) (13.014.974) (24.697.059) 
Beban umum dan 

administrasi (50.007.932) (54.070.277) (105.603.151) (114.981.241) (25.970.561) 
Bagian atas (rugi)/laba 

bersih entitas asosiasi (3.530.497) 1.901.037 (304.529)  10.995.731 15.657.968
Penghasilan keuangan 46.063.699 74.818.402  130.791.670  18.367.990 8.742.862
Beban keuangan (14.458.224) (52.572.496) (64.407.152) (26.384.639) (3.587.263)
Lain-lain, neto (164.287) (413.496) (543.099) (476.439) (269.269)
Laba sebelum pajak final 

dan pajak  penghasilan 512.695.905 590.370.861  903.659.283  271.957.510 31.681.032
Beban pajak final (24.256.345) (31.057.882) (77.216.632) (14.362.612) (3.128.755)
Laba sebelum pajak 

penghasilan 488.439.560 559.312.979  826.442.651  257.594.898 28.552.277

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Periode yang berakhir pada 

Tanggal 30 Juni
Tahun yang Berakhir pada Tanggal  

31 Desember
2024 2023 2023 2022 2021

Beban pajak penghasilan (9.337.195) (13.987.997) (21.907.021) (6.211) (499)
Laba setelah efek 

penyesuaian rugi 
dari merging entities 479.102.365 545.324.982  804.535.630  257.588.687 28.551.778

Efek penyesuaian rugi 
merging entities - - - 38.407.833 46.863.204

Laba periode/tahun 
berjalan 479.102.365 545.324.982  804.535.630  295.996.520 75.414.982

Penghasilan 
komprehensif lain:

Pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke 
laba rugi

Pengukuran kembali 
liabilitas imbalan kerja 1.593.809 - 626.018 830.858 299.268

Efek penyesuaian merging 
entities - - - - (292.796)

Jumlah laba 
komprehensif periode/
tahun berjalan 480.696.174 545.324.982 805.161.648 296.827.378 75.421.454

Laba yang diatribusikan 
kepada:

  Pemilik entitas induk 411.172.085 409.470.634 578.547.284 276.222.882 75.452.792
  Kepentingan 

nonpengendali 67.930.280 135.854.348 225.988.346 19.773.638 (37.810)
479.102.365 545.324.982 804.535.630 295.996.520 75.414.982

Jumlah laba 
komprehensif
yang diatribusikan 
kepada:

  Pemilik entitas induk 412.120.982 409.470.634 578.770.289 276.691.934 75.459.264
  Kepentingan 

nonpengendali 68.575.192 135.854.348 226.391.359 20.135.444 (37.810)
480.696.174 545.324.982 805.161.648 296.827.378 75.421.454

Laba per saham - dasar 
dan dilusian (Rupiah 
penuh) 80.59 80.26 113.40 80.78 30.18

Dividen per saham 
(Rupiah penuh) 3.92 - 127.40 - 200.00

Laporan Arus Kas Konsolidasian
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Periode yang berakhir pada 

Tanggal 30 Juni
Tahun yang Berakhir pada Tanggal  

31 Desember
2024 2023 2023 2022 2021

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari 
pelanggan 1.518.968.546 1.697.634.661 3.099.214.716 3.279.862.335 2.375.431.345

Pembayaran kas kepada
pemasok dan 
operasional lainnya (627.131.663) (990.125.932) (1.991.659.972) (2.526.463.044) (2.401.608.667)

Pembayaran kas kepada 
karyawan (24.954.939) (33.318.479) (64.046.892) (71.152.302) (15.132.907)

Kas diperoleh dari 
aktivitas operasi 866.881.944 674.190.250 1.043.507.852 682.246.989 (41.310.229)

Penerimaan bunga 3.623.794 11.236.596 31.216.670 18.367.990 8.742.862
Pembayaran pajak 

penghasilan badan (15.145.506) (9.516.211) (14.038.294) (499) (924)
Pembayaran beban 

pajak final (37.101.972) (50.255.495) (93.919.412) (98.620.205) (49.454.919)
ARUS KAS BERSIH 

DIPEROLEH DARI/
(DIGUNAKAN UNTUK) 
AKTIVITAS OPERASI 818.258.260 625.655.140 966.766.816 601.994.275 (82.023.210)

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan dari piutang 
lain-lain dari pihak 
ketiga 14.042.042 154.000.000 1.524.000.000 - -

Penerimaan dari piutang 
lain-lain pihak berelasi 207.182.610 12.766.624 164.350.231 - -

Penerimaan bunga dari 
piutang lain-lain pihak 
ketiga 38.158.720 53.877.639 94.451.389 - -

Pencairan deposito 
berjangka 4.464.465 52.314.043 60.246.464 35.110.400 -

Penambahan pinjaman 
piutang

  lain-lain dari pihak ketiga - (1.524.000.000) (2.224.000.000) - -
Penambahan piutang lain-

lain pihak berelasi (770.565.512) (11.829.422) (941.585.363) - -
Penempatan deposito 

berjangka (11.797.378) (13.103.384) (18.499.504) (5.286.939) (155.969.708)
Penambahan investasi 

dalam saham - - (12.001.000) - -
Perolehan aset tetap (33.955.489) (3.141.103) (7.978.861) (4.873.820) (5.939.045)
ARUS KAS BERSIH 

(DIGUNAKAN 
UNTUK)/DIPEROLEH 
DARI AKTIVITAS 
INVESTASI (552.470.542) (1.279.115.603) (1.361.016.644) 24.949.641 (161.908.753)

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 
PENDANAAN

Penerimaan uang muka 
setoran modal dari 
pihak nonpengendali - 43.302.312 97.648.934 92.051.279 100.000.000

Penerimaan utang bank  158.939.591 2.583.499 69.984.840 349.858.403 67.083.550
Penerimaan utang lain-lain 

pihak berelasi 31.683.284 2.917.092 23.215.470 699.063.466 418.607.073
Penerimaan setoran 

modal dari pihak 
nonpengendali - - 2.000 - -

Pembayaran dividen (20.000.000) - (650.000.000) - (500.000.000)
Pembayaran utang bank (62.801.382) (68.153.559) (135.088.433) (143.133.865) (79.946.074)
Pembayaran bunga 

pinjaman bank (14.458.224) (52.394.253) (64.168.754) (25.567.021) (3.587.263)
Pembayaran utang lain-

lain pihak berelasi (41.038.837) (6.501.503) (10.205.670) (3.748.216.844) (63.282.600)
Pembayaran liabilitas 

sewa - (2.370.314) (3.822.836) (6.610.662) -
Pembayaran bunga 

liabilitas sewa - (178.243) (238.398) - -
Pembayaran utang 

obligasi - - - (4.137.800.000) (662.015.745)
Pembayaran bunga utang 

obligasi - - - (131.335.627) (39.785.566)
Penerimaan dari 

penerbitan utang 
obligasi - - - - 922.300.000

Penerimaan dari piutang 
lain-lain pihak berelasi - - - 627.935.186 602.945.462

Penerimaan dari 
penerbitan saham - - - 6.499.920.900 -

ARUS KAS BERSIH 
DIPEROLEH DARI/
(DIGUNAKAN 
UNTUK) AKTIVITAS 
PENDANAAN

                    
52.324.432 (80.794.969) (672.672.847) 76.165.215 762.318.837

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Periode yang berakhir pada 

Tanggal 30 Juni
Tahun yang Berakhir pada Tanggal  

31 Desember
2024 2023 2023 2022 2021

KENAIKAN 
(PENURUNAN) NETO 
KAS DAN SETARA 
KAS 318.112.040 (734.255.432) (1.066.922.675) 703.109.131 518.386.874

KAS DAN SETARA KAS 
AWAL PERIODE/
TAHUN 287.859.225 1.354.781.900 1.354.781.900 651.672.769 133.285.895

KAS DAN SETARA KAS 
AKHIR PERIODE/
TAHUN 605.971.375 620.526.468 287.859.225 1.354.781.900 651.672.769

Rasio-Rasio Keuangan Penting 

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Rasio Usaha (%)
Laba sebelum pajak/pendapatan 52,89 46,26 47,37 25,31 
Laba periode/tahun berjalan/pendapatan 49,42 41,18 51,56 60,26
Laba periode/tahun berjalan/jumlah 
ekuitas (ROE) 5,88 10,47 4,06 17,45
Laba periode/tahun berjalan/jumlah aset 
(ROA) 2,64 4,71 1,88 0,57 
Rasio Keuangan (x)
Current Ratio 1,14 1,51 1,64 0,45
Rasio liabilitas terhadap jumlah aset 0,55 0,55 0,54 0,97
Rasio liabilitas terhadap ekuitas 1,23 1,23 1,16 29,38
Interest Coverage Ratio (ICR) 36,46 15,03 11,31 9,83
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 1,23 2,53 0,73 0,01
Rasio Pertumbuhan (%) 
Pendapatan (21,95) 240,28 358,72 (81,71)
Laba tahun berjalan (12,14) 171,81 292,49 (86,89)
Total aset 6,20 8,52 19,98 26,15 
Total liabilitas 6,36 11,13 (33,28) 32,20 
Total ekuitas 6,00 5,48 1584,86 (46,20) 
Rasio Terkait Perjanjian Kredit Perseroan
Tidak terdapat rasio yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
1. Analisis Keuangan
1.1 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

Konsolidasian
Tabel dibawah ini menyajikan data laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian Perseroan untuk periode-periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023 serta tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 adalah 
sebagai berikut:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Periode yang Berakhir 
pada Tanggal 30 Juni

Tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember

2024 2023 2023 2022 2021
Pendapatan 969.407.957 1.242.060.631 1.953.493.186 574.087.977 125.150.167
Beban pokok pendapatan (408.304.827) (602.963.789) (966.623.300) (176.636.895) (63.345.813)
Laba bruto 561.103.130 639.096.842 986.869.886 397.451.082 61.804.354
Laba sebelum beban 

pajak 512.695.905 590.370.861 903.659.283 271.957.510 31.681.032
Laba periode/tahun 

berjalan 479.102.365 545.324.982 804.535.630 295.996.520 75.414.982
Total penghasilan 

komprehensif periode/
tahun berjalan 480.696.174 545.324.982 805.161.648 296.827.378 75.421.454

Pendapatan
Perbandingan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dengan tanggal 30 Juni 2023
Pendapatan Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp272.652.674 
ribu atau turun 21,95% yaitu dari Rp1.242.060.631 ribu untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 menjadi Rp969.407.957 ribu untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh adanya penurunan serah terima unit rumah tinggal kepada 
konsumen sebesar Rp503.053.823 ribu dengan penurunan unit dari 30 Juni 
2024 menjadi sebanyak 140 unit dari sebelumnya di 30 Juni 2023 sebanyak 
553 unit. Jumlah unit yang diserahterimakan kepada konsumen sudah sesuai 
dengan janji serah terima dan penyelesaian proyek di lapangan. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.379.405.209 
ribu atau 240,28% yaitu dari Rp574.087.977 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp1.953.493.186 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan serah terima unit rumah tinggal kepada 
konsumen sebesar Rp1.126.831.753 ribu dengan peningkatan unit dari  
31 Desember 2023 menjadi sebanyak 792 unit dari sebelumnya di  
31 Desember 2022 sebanyak 149 unit. Jumlah unit yang diserahterimakan 
kepada konsumen sudah sesuai dengan janji serah terima dan penyelesaian 
proyek di lapangan.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp448.937.810 
ribu atau 358,72% yaitu dari Rp125.150.167 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp574.087.977 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan serah terima unit rumah tinggal kepada 
konsumen sebesar Rp202.406.772 ribu dengan peningkatan unit dari  
31 Desember 2022 menjadi sebanyak 149 unit dari sebelumnya di  
31 Desember 2021 belum ada serah terima. Jumlah unit yang 
diserahterimakan kepada konsumen sudah sesuai dengan janji serah terima 
dan penyelesaian proyek di lapangan.
Beban Pokok Pendapatan
Perbandingan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dengan tanggal 30 Juni 2023
Beban Pokok Pendapatan Perseroan mengalami penurunan sebesar 
Rp194.658.962 ribu atau turun 32,28% yaitu dari Rp602.963.789 ribu untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 menjadi Rp408.304.827 
ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. Penurunan ini 
terutama disebabkan karena korelasi dengan penurunan jumlah pendapatan 
dari serah terima unit rumah tinggal.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan tanggal 31 Desember 2022
Beban pokok pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp789.986.405 ribu atau 447,24% yaitu dari Rp176.636.895 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp966.623.300 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena korelasi dengan peningkatan jumlah 
pendapatan dari serah terima unit rumah tinggal.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Beban pokok pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp113.291.082 ribu atau 178,85% yaitu dari Rp63.345.813 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp176.636.895 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena korelasi dengan peningkatan jumlah 
pendapatan dari serah terima unit rumah tinggal.
Laba Tahun Berjalan
Perbandingan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dengan tanggal 30 Juni 2023
Laba Tahun Berjalan Perseroan mengalami penurunan sebesar 
Rp66.222.617 ribu atau turun 12,14% yaitu dari Rp545.324.982 ribu untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 menjadi Rp479.102.365 
ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. Penurunan ini 
seiring dengan penurunan dari laba kotor.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan tanggal 31 Desember 2022
Laba tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp508.539.110 ribu atau 171,81% yaitu dari Rp295.996.520 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp804.535.630 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023. Peningkatan ini 
seiring dengan peningkatan dari laba kotor.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Laba tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp220.581.538 ribu atau 292,49% yaitu dari Rp75.414.982 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp295.996.520 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini 
seiring dengan peningkatan dari laba kotor.
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Perbandingan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dengan tanggal 30 Juni 2023
Penghasilan komprehensif Perseroan mengalami penurunan sebesar 
Rp64.628.808 ribu atau turun 11,85% yaitu dari Rp545.324.982 ribu untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 menjadi Rp480.696.174 
ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. Penurunan ini 
seiring dengan penurunan dari laba kotor.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan tanggal 31 Desember 2022
Penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar Rp508.334.270 ribu atau 171,26% yaitu dari Rp296.827.378 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi 
Rp805.161.648 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan dari laba kotor.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar Rp221.405.924 ribu atau 293,56% yaitu dari Rp75.421.454 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi 
Rp296.827.378 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan dari laba kotor.
1.2 Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Tabel dibawah ini menjelaskan rincian laporan posisi keuangan konsolidasian 
Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Aset Lancar 9.174.553.414 9.650.871.150  8.938.941.797  4.373.812.434 
Aset Tidak Lancar 8.982.445.812 7.446.764.209  6.816.592.214  8.758.533.845 
Total Aset  18.156.999.226  17.097.635.359 15.755.534.011 13.132.346.279 
Liabilitas Jangka Pendek 8.075.244.948  6.380.563.549  5.460.034.169  9.730.284.005 
Liabilitas Jangka Panjang 1.939.178.861  3.035.192.567  3.012.867.368  2.969.821.524 
Total Liabilitas 10.014.423.809  9.415.756.116  8.472.901.537 12.700.105.529
Total Ekuitas 8.142.575.417  7.681.879.243  7.282.632.474  432.240.750 
Aset Lancar
Perbandingan pada tanggal 30 Juni 2024 dengan tanggal 31 Desember 
2023
Aset Lancar Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp476.317.736 ribu 
atau 4,94% yaitu dari Rp9.650.871.150 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 
menjadi Rp9.174.553.414 ribu pada tanggal 30 Juni 2024. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh menurunnya piutang lain-lain dari pihak berelasi 
sebesar Rp687.617.098 ribu atas piutang yang diberikan kepada pihak 
berelasi.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan tanggal  
31 Desember 2022
Aset Lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp711.929.353 ribu 
atau 7,96% yaitu dari Rp8.938.941.797 ribu pada tanggal 31 Desember 2022 
menjadi Rp9.650.871.150 ribu pada tanggal 31 Desember 2023. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang lain-lain dari pihak berelasi 
dan pihak ketiga sebesar Rp1.628.144.714 ribu, net off dengan penurunan 
pada kas dan setara kas sebesar Rp1.066.922.675 ribu. Piutang lain-lain dari 
pihak ketiga merupakan pinjaman yang diberikan kepada PT Surya Sentosa 
Gelora Gemilang dengan bunga 10% per tahun.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal  
31 Desember 2021
Aset Lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp4.565.129.363 
ribu atau 104,37% yaitu dari Rp4.373.812.434 ribu pada tanggal  
31 Desember 2021 menjadi Rp8.938.941.797 ribu pada tanggal 31 Desember 
2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan persediaan 
sebesar Rp4.327.172.817 ribu.
Aset Tidak Lancar
Perbandingan pada tanggal 30 Juni 2024 dengan tanggal 31 Desember 
2023
Aset Tidak Lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp1.535.681.603 ribu atau 20,62% yaitu dari Rp7.446.764.209 ribu pada 
tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp8.982.445.812 ribu pada tanggal 30 
Juni 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang lain-
lain dari pihak berelasi sebesar Rp1.248.399.675 ribu.
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Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan tanggal  
31 Desember 2022
Aset Tidak Lancar Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp630.171.995 
ribu atau 9,24% yaitu dari Rp6.816.592.214 ribu pada tanggal 31 Desember 
2022 menjadi Rp7.446.764.209 ribu pada tanggal 31 Desember 2023. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan persediaan sebesar 
Rp933.042.893 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal  
31 Desember 2021
Aset Tidak Lancar Perseroan mengalami penurunan sebesar 
Rp1.941.941.631 ribu atau 22,17% yaitu dari Rp8.758.533.845 ribu pada 
tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp6.816.592.214 ribu pada tanggal 
31 Desember 2022. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
persediaan sebesar Rp1.731.071.888 ribu.
Total Aset
Perbandingan pada tanggal 30 Juni 2024 dengan tanggal 31 Desember 
2023
Total Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.059.363.867 ribu 
atau 6,20% yaitu dari Rp17.097.635.359 ribu pada tanggal 31 Desember 2023 
menjadi Rp18.156.999.226 ribu pada tanggal 30 Juni 2024. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan piutang lain-lain dari pihak berelasi 
bagian lancar sebesar Rp687.617.098 ribu dan kenaikan piutang lain-lain dari 
pihak berelasi bagian tidak lancar sebesar Rp1.248.399.675 ribu.  
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan tanggal  
31 Desember 2022
Total Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.342.101.348 ribu 
atau 8,52% yaitu dari Rp15.755.534.011 ribu pada tanggal 31 Desember 
2022 menjadi Rp17.097.635.359 ribu pada tanggal 31 Desember 2023. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang lain-lain dari 
pihak berelasi dan pihak ketiga sebesar Rp1.628.144.714 ribu, net off 
dengan penurunan pada kas dan setara kas sebesar Rp1.066.922.675 ribu 
dan kenaikan persediaan bagian tidak lancar sebesar Rp933.042.893 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal  
31 Desember 2021
Total Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp2.623.187.732 ribu 
atau 19,98% yaitu dari Rp13.132.346.279 ribu pada tanggal 31 Desember 
2021 menjadi Rp15.755.534.011 ribu pada tanggal 31 Desember 2022. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan persediaan sebesar 
Rp2.596.100.929 ribu. 
Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan pada tanggal 30 Juni 2024 dengan tanggal 31 Desember 
2023
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp1.694.681.399 ribu atau 26,56% yaitu dari Rp6.380.563.549 ribu pada 
tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp8.075.244.948 ribu pada tanggal  
30 Juni 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan uang muka 
pelanggan sebesar Rp1.709.499.271 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan tanggal  
31 Desember 2022
Liabilitas jangka pendek Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp920.529.380 ribu atau 16,86% yaitu dari Rp5.460.034.169 ribu pada 
tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp6.380.563.549 ribu pada tanggal  
31 Desember 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
uang muka pelanggan sebesar Rp1.117.536.114 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal  
31 Desember 2021
Liabilitas jangka pendek Perseroan mengalami penurunan sebesar 
Rp4.270.249.836 ribu atau 43,89% yaitu dari Rp9.730.284.005 ribu pada 
tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp5.460.034.169 ribu pada tanggal  
31 Desember 2022. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pelunasan 
utang obligasi sebesar Rp4.137.800.000 ribu. Pelunasan utang obligasi 
tersebut sesuai dengan penggunaan dana dari PMHMETD I.
Liabilitas Jangka Panjang
Perbandingan pada tanggal 30 Juni 2024 dengan tanggal 31 Desember 
2023
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan mengalami penurunan sebesar 
Rp1.096.013.706 ribu atau 36,11% yaitu dari Rp3.035.192.567 ribu pada 
tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp1.939.178.861 ribu pada tanggal  
30 Juni 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan uang 
muka pelanggan sebesar Rp1.160.051.852 ribu. 
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan tanggal  
31 Desember 2022
Liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp22.325.199 ribu atau 0,74% yaitu dari Rp3.012.867.368 ribu pada tanggal 
31 Desember 2022 menjadi Rp3.035.192.567 ribu pada tanggal 31 Desember 
2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan uang muka 
pelanggan sebesar Rp28.048.192 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal  
31 Desember 2021
Liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami peningkatan sebesar 
Rp43.045.844 ribu atau 1,45% yaitu dari Rp2.969.821.524 ribu pada 
tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp3.012.867.368 ribu pada tanggal  
31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
utang bank sebesar Rp178.793.978 ribu, net off dengan penurunan uang 
muka pelanggan sebesar Rp157.847.020 ribu.
Total Liabilitas
Perbandingan pada tanggal 30 Juni 2024 dengan tanggal 31 Desember 
2023
Total Liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp598.667.693 
ribu atau 6,36% yaitu dari Rp9.415.756.116 ribu pada tanggal 31 Desember 
2023 menjadi Rp10.014.423.809 ribu pada tanggal 30 Juni 2024. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan uang muka pelanggan 
sebesar Rp549.447.419 ribu.   
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan tanggal  
31 Desember 2022
Total Liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp942.854.579 
ribu atau 11,13% yaitu dari Rp8.472.901.537 ribu pada tanggal 31 Desember 
2022 menjadi Rp9.415.756.116 ribu pada tanggal 31 Desember 2023. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan uang muka pelanggan 
sebesar Rp1.145.584.306 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal  
31 Desember 2021
Total Liabilitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp4.227.203.992 
ribu atau 33,28% yaitu dari Rp12.700.105.529 ribu pada tanggal  
31 Desember 2021 menjadi Rp8.472.901.537 ribu pada tanggal 31 Desember 
2022. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pelunasan utang obligasi 
sebesar Rp4.137.800.000 ribu. 
Jumlah Ekuitas
Perbandingan pada tanggal 30 Juni 2024 dengan tanggal 31 Desember 
2023
Total Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp460.696.174 
ribu atau 6,00% yaitu dari Rp7.681.879.243 ribu pada tanggal 31 Desember 
2023 menjadi Rp8.142.575.417 ribu pada tanggal 30 Juni 2024. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh laba komprehensif periode berjalan sebesar 
Rp480.696.174 ribu, dikurangi dengan pembayaran dividen sebesar 
Rp20.000.000 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan tanggal  
31 Desember 2022
Jumlah Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp399.246.769 
ribu atau 5,48% yaitu dari Rp7.282.632.474 ribu pada tanggal 31 Desember 
2022 menjadi Rp7.681.879.243 ribu pada tanggal 31 Desember 2023. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh laba komprehensif tahun berjalan 
sebesar Rp805.161.648 ribu ditambah dengan uang muka setoran modal 
dari kepentingan non-pengendali pada entitas anak sebesar Rp244.085.121 
ribu, dikurangi dengan pembayaran dividen sebesar Rp650.000.000 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal  
31 Desember 2021
Jumlah Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp6.850.391.724 
ribu atau 1584,86% yaitu dari Rp432.240.750 ribu pada tanggal  
31 Desember 2021 menjadi Rp7.282.632.474 ribu pada tanggal 31 Desember 
2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan modal dari 
pemegang saham sebesar Rp6.499.920.900 ribu.
1.3 Laporan Arus Kas Konsolidasian
Tabel di bawah ini menjelaskan Ikhtisar arus kas Perseroan:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2023 2022 2021

Kas bersih diperoleh dari/ 
(digunakan untuk) 
aktivitas operasi 818.258.260 625.655.140 966.766.816 601.994.275 (82.023.210)

Kas bersih (digunakan 
untuk)/ diperoleh dari 
aktivitas investasi (552.470.542) (1.279.115.603) (1.361.016.644) 24.949.641 (161.908.753)

Kas bersih diperoleh dari/ 
(digunakan untuk) 
aktivitas pendanaan 52.324.432 (80.794.969) (672.672.847) 76.165.215 762.318.837

Kenaikan (penurunan) 
bersih kas dan 
setara kas 318.112.150 (734.255.432) (1.066.922.675) 703.109.131 518.386.874

Kas dan setara kas 
awal periode/tahun 287.859.225 1.354.781.900 1.354.781.900 651.672.769 133.285.895

Kas dan setara kas 
akhir periode/tahun 605.971.375 620.526.468 287.859.225 1.354.781.900 651.672.769

Kas bersih diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas operasi
Perbandingan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dengan tanggal 30 Juni 2023
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi mengalami peningkatan 
sebesar Rp192.603.120 ribu atau 30,78% yaitu dari Rp625.655.140 
ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 menjadi 
Rp818.258.260 ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan neto penerimaan 
kas dari pelanggan dikurangi dengan pembayaran kas kepada pemasok, 
operasional lainnya dan karyawan sebesar Rp192.691.694 ribu. Penerimaan 
kas dari pelanggan berasal dari pembayaran uang muka pelanggan 
kepada Perseroan, sedangkan pembayaran kas kepada pemasok terutama 
merupakan pembayaran kas yang berkaitan dengan proses pembangunan 
dan pengembangan persediaan Perseroan.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan tanggal 31 Desember 2022
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi mengalami peningkatan 
sebesar Rp364.772.541 ribu atau 60,59% yaitu dari Rp601.994.275 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi 
Rp966.766.816 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan neto penerimaan 
kas dari pelanggan dikurangi dengan pembayaran kas kepada pemasok, 
operasional lainnya dan karyawan sebesar Rp361.260.863 ribu. Penerimaan 
kas dari pelanggan berasal dari pembayaran uang muka pelanggan 
kepada Perseroan, sedangkan pembayaran kas kepada pemasok terutama 
merupakan pembayaran kas yang berkaitan dengan proses pembangunan 
dan pengembangan persediaan Perseroan.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Perseroan membukukan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 
sebesar Rp601.994.275 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 Perseroan membukukan arus kas bersih digunakan untuk 
aktivitas operasi sebesar Rp82.023.210 ribu. Hal ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp904.430.990 
ribu. Penerimaan kas dari pelanggan berasal dari pembayaran uang muka 
pelanggan kepada Perseroan.
Kas neto (digunakan untuk)/diperoleh dari aktivitas investasi
Perbandingan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dengan tanggal 30 Juni 2023
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi mengalami penurunan 
sebesar Rp726.645.061 ribu atau -56,81% yaitu dari Rp1.279.115.603 
ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 menjadi 
Rp552.470.542 ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penambahan piutang lain-lain 
kepada pihak ketiga sebesar Rp1.524.000.000 ribu pada periode tanggal 30 
Juni 2023 dibandingkan dengan penambahan piutang berelasi pada periode 
tanggal 30 Juni 2024 hanya sebesar Rp770.656.512 ribu.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan tanggal 31 Desember 2022
Perseroan membukukan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi 
sebesar Rp1.361.016.644 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 Perseroan membukukan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas 
investasi sebesar Rp24.949.641 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh 
penambahan piutang lain-lain kepada pihak ketiga sebesar Rp700.000.000 
ribu (neto) dan penambahan piutang berelasi sebesar Rp941.585.363 ribu 
pada tahun 2023.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Perseroan membukukan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi 
sebesar Rp24.949.641 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 Perseroan membukukan arus kas bersih digunakan untuk 
aktivitas investasi sebesar Rp161.908.753 ribu. Hal ini terutama disebabkan 
oleh penurunan penempatan deposito berjangka pada tahun 2022 sebesar 
Rp5.286.939 ribu dibandingkan pada tahun 2021 sebesar Rp155.969.708 
ribu.

Kas neto diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas pendanaan
Perbandingan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
dengan tanggal 30 Juni 2023
Perseroan membukukan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan 
sebesar Rp52.324.432 ribu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2024 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 Perseroan 
membukukan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan sebesar 
Rp80.794.969 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan penerimaan 
pinjaman bank sebesar Rp158.939.591 ribu dibanding dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp2.583.499 ribu.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan tanggal 31 Desember 2022
Perseroan membukukan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas 
pendanaan sebesar Rp672.672.847 ribu untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 Perseoan membukukan arus kas bersih diperoleh dari 
aktivitas pendanaan sebesar Rp76.165.215 ribu. Hal ini terutama disebabkan 
oleh adanya pembayaran dividen pada tahun 2023 sebesar Rp650.000.000 
ribu.
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan mengalami penurunan 
sebesar Rp686.153.622 ribu atau 90,01% yaitu dari Rp762.318.837 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp76.165.215 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Penurunan 
ini terutama disebabkan adanya penerimaan dari penerbitan utang obligasi 
sebesar Rp922.300.000 ribu pada tahun 2021.
2. Likuiditas dan Sumber Pendanaan
Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi 
liabilitas keuangan jangka pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan 
terutama diperlukan untuk keperluan modal kerja. Sumber likuiditas internal 
Perseroan berasal dari hasil aktivitas operasi, sementara sumber likuiditas 
eksternal Perseroan berasal dari pinjaman pihak berelasi, pinjaman pihak 
ketiga dan dividen. Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas material yang 
belum digunakan.
Saat ini Perseroan memiliki modal kerja yang cukup untuk menjalankan 
kegiatan usahanya. Apabila Perseroan membutuhkan modal kerja tambahan, 
Perseroan mengutamakan untuk mendapatkannya dari pinjaman bank dan 
ekuitas. 
Dengan memperhatikan estimasi penerimaan bersih dari Penawaran Umum, 
Perseroan memperkirakan akan mendapatkan sumber yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja. Perseroan berkeyakinan bahwa arus kas 
dari kegiatan operasional meningkat sejalan dengan peningkatan pendapatan 
dan laba Perseroan, sehingga dapat mencukupi kebutuhan Perseroan tanpa 
penerimaan dari Penawaran Umum. 
Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau 
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan 
terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas 
Perseroan.
3. Belanja Modal 
Tabel berikut menunjukkan belanja modal untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2024 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Persediaan 575.010.939 1.914.832.062 2.501.546.797 2.342.384.826
Aset Tetap 33.955.489 7.978.861 4.873.820 5.939.045
Jumlah Belanja 

Modal 608.968.452 1.922.812.946 2.506.422.639 2.348.325.892
Sumber dana Perseroan untuk membiayai pembelian barang modal 
sebagian besar berasal dari kas internal Perseroan. Belanja modal di periode 
mendatang, tetap akan mengandalkan dari kas internal Perseroan dan 
kekurangannya bila diperlukan akan dipenuhi melalui pendanaan lainnya, 
misalnya pinjaman dari perbankan atau pemegang saham.
Tidak terdapat investasi khusus untuk barang modal yang material yang akan 
dilakukan dalam rangka pemenuhan persyaratan regulasi dan isu lingkungan 
hidup selain lingkup kegiatan usaha normal Perseroan.
4. Segmen Operasi
Berikut adalah informasi segmen konsolidasian Perseroan untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023, serta untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021:
Segmen Geografis

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Pada Tanggal 30 Juni dan 

Periode Yang Berakhir Pada 
Tanggal 30 Juni

Pada Tanggal 31 Desember dan Tahun Yang 
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember

2024 2023 2023 2022 2021
Tangerang 969.407.957 1.242.060.631  1.953.493.186  574.087.977 125.150.167
Total 969.407.957 1.242.060.631  1.953.493.186  574.087.977 125.150.167
Segmen Usaha

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Pada Tanggal 30 Juni dan 

Periode Yang Berakhir Pada 
Tanggal 30 Juni

Pada Tanggal 31 Desember dan Tahun Yang 
Berakhir Pada Tanggal 31 Desember

2024 2023 2023 2022 2021
Pendapatan 
Bersih
Real Estate 969.061.451 1.241.975.765 3.087.248.276 573.949.152 125.150.167
Sewa lahan 346.506 84.866 354.249 138.825
Eliminasi - - (1.134.109.339) - -
Jumlah 969.407.957 1.242.060.631 1.953.493.186 574.087.977  125.150.167
Laba Bruto 561.103.130 639.096.842 1.818.058.224 397.451.082 61.804.354
Eliminasi - - (302.921.001) - -
Jumlah 561.103.130 639.096.842 986.869.886 397.451.082 61.804.354
Pendapatan bersih Perseroan sebagian besar berasal dari segmen real estat. 
Pendapatan dari segmen real estat sebagian besar berasal dari penjualan 
tanah kaveling dan rumah tinggal. Kenaikan signifikan pada pendapatan 
segmen real estat berupa tanah kaveling dan rumah tinggal tumbuh signifikan 
dari tahun ke tahun, dikarenakan peningkatan pada serah terima kepada 
konsumen.
Sementara dari sisi margin Perseroan, margin laba bruto konsolidasi 
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2024 mencapai 57,88%.
Dampak terhadap penjualan dan pendapatan bersih Perseroan serta laba 
operasi Perseroan tahun berjalan berasal dari perubahan harga yang 
dilakukan pada periode sebelumnya. Perubahan harga akan berdampak pada 
penjualan dan pendapatan bersih Perseroan serta laba operasi Perseroan 
ketika unit real estat yang mengalami perubahan harga diserahterimakan 
kepada konsumen sesuai dengan janji serah terima. Tidak terdapat dampak 
material dari inflasi karena produk Perseroan merupakan produk primer, juga 
tidak terdapat dampak material dari perubahan kurs valuta asing, karena 
penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kepada vendor dilakukan 
dalam mata uang Rupiah.
5. Jumlah Pinjaman Yang Masih Terutang
Pada tanggal 30 Juni 2024, Perseroan memiliki utang bank sebesar 
Rp414.031.031 ribu dalam bentuk fasilitas jual beli atas pinjaman (Cessie). 
Tujuan pinjaman adalah untuk membiayai modal kerja Perseroan. Pinjaman-
pinjaman tersebut akan jatuh tempo paling lambat pada 31 Desember 2033. 
Tidak terdapat aset Perseroan yang dijaminkan atas pinjaman tersebut.
6. Manajemen Risiko Keuangan 
Faktor-faktor risiko keuangan
Dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan terekspos terhadap berbagai 
macam risiko keuangan, antara lain risiko kredit dan risiko likuiditas. Program 
manajemen risiko keseluruhan yang dimiliki Perseroan difokuskan untuk 
menghadapi ketidakpastian yang dihadapi dalam pasar keuangan dan 
untuk meminimalkan potensi dampak yang buruk terhadap kinerja keuangan 
Perseroan. 
a. Risiko Kredit

Perseroan memiliki risiko kredit yang terutama berasal dari simpanan di 
bank dan kerugian yang timbul apabila pelanggan, klien atau pihak lawan 
yang gagal memenuhi liabilitas kontraktual mereka.
Terkait dengan eksposur kredit atas piutang usaha dari pelanggan, 
Perseroan melakukan kesepakatan mengenai jangka waktu pembayaran 
pada saat pengadaan kontrak kerja dengan para pelanggannya dan 
memonitor sistem pembayaran dari pelanggan dan telah menerapkan 
denda kepada pelanggan yang telah melewati masa tenggang 
pembayaran yang telah ditentukan.

b. Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas muncul dalam situasi di mana Perseroan mengalami 
kesulitan dalam memperoleh pendanaan. Manajemen risiko likuiditas 
berarti menjaga kecukupan saldo kas dan setara kas. Perseroan 
mengelola risiko likuiditas dengan terus memantau perkiraan dan 
arus kas aktual dan mencocokkan profil jatuh tempo aset dan liabilitas 
keuangan, dan memanfaatkan fasilitas kredit dari bank.

c. Nilai Wajar Instrumen Keuangan
Aset dan liabilitas keuangan Perseroan terdiri dari kas dan setara kas, 
piutang usaha dari pihak ketiga, piutang lain-lain, deposito berjangka, 
utang usaha, utang lain-lain, akrual dan pinjaman. Nilai wajar aset dan 
liabilitas keuangan ini mendekati nilai tercatatnya karena pengaruh 
pendiskontoan tidak material. 
Estimasi nilai wajar atas utang bank diestimasi berdasarkan ekspektasi 
nilai arus kas masa depan yang akan dibayar, didiskontokan 
menggunakan tingkat suku bunga pinjaman yang dapat diperoleh 
Perseroan pada tanggal pelaporan.

d. Pengelolaan Risiko Modal
Tujuan Perseroan ketika mengelola modal adalah untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha Perseroan serta memaksimalkan manfaat bagi 
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Perseroan secara aktif dan rutin menelaah dan mengelola struktur 
permodalan untuk memastikan struktur modal dan hasil pengembalian ke 
pemegang saham yang optimal, dengan mempertimbangkan kebutuhan 
modal masa depan dan efisiensi modal Perseroan, profitabilitas saat ini dan 
yang akan datang, proyeksi arus kas operasi, proyeksi belanja modal dan 
proyeksi peluang investasi yang strategis. Dalam rangka mempertahankan 
atau menyesuaikan struktur modal, Perseroan dapat menyesuaikan jumlah 
dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham, mengeluarkan 
saham baru atau menjual aset untuk mengurangi utang.
7. Kejadian atau Transaksi Yang Tidak Normal Atau Jarang Terjadi 
Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi 
atau perubahan penting dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah 
pendapatan dan profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang 
telah diaudit Akuntan Publik, sebagaimana tercantum dalam Prospektus, 
dengan penekanan pada laporan keuangan terakhir. 

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko 
yang material bagi Perseroan yang diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja 
Perseroan secara umum sebagai berikut:
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN 

TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
Risiko pelemahan daya beli masyarakat 

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL YANG MEMPENGARUHI 
HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN
a. Risiko persaingan usaha
b. Risiko perubahan tingkat suku bunga
c. Risiko ketersediaan bahan baku
d. Risiko perubahan preferensi masyarakat
e. Risiko investasi atau aksi korporasi
f. Risiko sumber daya manusia
g. Risiko ketidakmampuan tenaga pemasaran dalam memasarkan 

produk yang ditawarkan
h. Kegagalan Perseroan memenuhi peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dalam industrinya
i. Risiko perubahan teknologi

C. RISIKO UMUM
a. Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global
b. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang 
c. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang 

Berlaku Dalam Industri Perseroan
d. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
e. Risiko Kebijakan Pemerintah
f. Risiko Ketentuan Negara Lain

D. RISIKO BAGI INVESTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SAHAM
a. Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga 

dan Likuiditas Saham
b. Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran 

Umum Perdana Saham
 Penjelasan atas faktor risiko Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.
MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA FAKTOR 
RISIKO YANG MATERIAL BAGI PERSEROAN SERTA FAKTOR RISIKO 
USAHA DAN RISIKO UMUM DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN 
USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS DAN DISUSUN 
BERDASARKAN BOBOT DARI MASING-MASING RISIKO TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN PERSEROAN.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, kejadian penting 
yang mempunyai dampak cukup material terhadap posisi keuangan dan 
kinerja keuangan Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor 
independen tertanggal 14 November 2024 sampai dengan tanggal efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran atas Laporan keuangan konsolidasian Perseroan 
pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024 
dan 2023 serta pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 dan 2022, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Johan Malonda Mustika & Rekan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
oleh IAPI dan ditandatangani oleh H. Fuad Hasan, CPA, CA (Registrasi 
Akuntan Publik No. AP. 0727), akuntan publik independen, berdasarkan 
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian 
dalam laporannya dengan nomor 00279/2.0826/AU.1/03/0727-3/1/XI/2024 
tertanggal 14 November 2024 yang laporannya tercantum dalam Propektus, 
sebagai berikut:
-  Saldo piutang lain-lain dari pihak berelasi per 30 Juni 2024 sebesar  

Rp 1.610.799.620 ribu dilunasi seluruhnya pada tanggal 11 Desember 2024

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN 
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 

USAHA
1. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan dengan nama “PT Bangun Kosambi Sukses” 
sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bangun 
Kosambi Sukses No. 01 tanggal 3 April 2000, yang dibuat di hadapan 
Djedjem Widjaja, S.H., M.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh 
pengesahan Menteri Kehakiman sesuai dengan Surat Keputusannya No. 
C-16935HT.01.01.TH.2000 tanggal 8 Agustus 2000 serta telah didaftarkan 
dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 
tentang Wajib Daftar Perusahaan dengan nomor Tanda Daftar Perusahaan 
09.01.1.70 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Utara dengan 
nomor agenda 1512/BH09.81/X/2006 tanggal 5 Oktober 2006, dan telah 
diumumkan pada Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 
58 pada Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 1, tanggal 2 Januari 
2001 (“Akta Pendirian Perseroan”) Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, 
modal dasar Perseroan pada saat pendirian adalah 400 lembar saham 
senilai Rp500.000 dan modal ditempatkan dan disetor Perseroan pada saat 
pendirian adalah 100 lembar saham senilai Rp50.000.000, yang merupakan 
25% dari modal dasar Perseroan pada saat pendirian. Lebih lanjut, 100% 
dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan tersebut di atas telah 
disetor penuh dengan uang tunai kepada Perseroan oleh masing-masing 
pendiri pada saat penandatanganan Akta Pendirian Perseroan.
Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham dalam Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai 
berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp500.000,- per saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 400 200.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Tn. Karjanto Tanara 95 47.500.000 95,00
Tn. Dedy 5 2.500.000 5,00
Jumlah Saham dalam Portepel 300 150.000.000 100,00
Modal Dasar 400 200.000.000
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan. 
Perubahan terakhir sebagaimana dinyatakan dalam Akta Keputusan Para 
Pemegang Saham Perseroan No. 4 tanggal 9 September 2024, yang dibuat 
di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, 
sebagaimana telah disetujui oleh dan diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan (i) Surat Keputusan No. AHU-0057170.AH.01.02.TAHUN 2024, 
tanggal 10 September 2024, (ii) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0190848, tanggal 10 September 2024 
(“Akta No. 4/2024”), sebagaimana diubah dengan (i) Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham No. 24, tanggal 14 Oktober 2024, yang 
dibuat  di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat 
dan (ii) Akta No. 2/2024 yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0209166, tanggal 8 November 2024, 
yang telah mengubah seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk 
menyesuaikan dengan Peraturan No. IX.J.1, Peraturan OJK No. 15/2020, 
Peraturan OJK No. 16/2020, dan Peraturan OJK No. 33/2014 
2. Pengurus dan Pengawasan Perseroan
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada saat Prospektus 
diterbitkan adalah sebagaimana dimuat dalam Akta No. 4/2024 jo. Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham Perseroan No. 3, tanggal 
8 November 2024, yang dibuat di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., 
M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat, sebagaimana telah diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0273755, tanggal 8 November 2024, 
adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris : Richard Halim Kusuma
Komisaris : Phiong Phillipus Darma
Komisaris Independen : Hardjo Subroto Lilik
Direksi
Presiden Direktur : Steven Kusumo
Wakil Presiden Direktur : Ipeng Widjoyo
Direktur : Linda Kusumo
Direktur : Markus Kusumaputra
Direktur : Yohanes Edmond Budiman
Direktur : Arthur Salim
Wakil Direktur : Christina Widjaja
Penunjukkan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi 
persyaratan sebagaimana diatur dalam POJK No. 33 Tahun 2014.
3. Kegiatan Usaha Perseroan
Perseroan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang real estate. 
Kegiatan usaha Perseroan saat ini fokus kepada pengembangan real estate 
di kawasan Tangerang bersama dengan Entitas Anak. Untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, pendapatan Perseroan 
mayoritas berasal dari real estate mewakili lebih dari 99% total pendapatan 
neto konsolidasian Perseroan. 
Proyek-proyek Perseroan dan Entitas Anak:

Jenis Proyek Nama Jumlah 
Unit Luas Harga per Unit

Rumah Hunian Permata Hijau 
Residences**

+150 Tanah: 160 – 300 m2

Bangunan: 183 – 374 m2
Rp 6 – 11 miliar

Manhattan Residence* +196 Tanah: 200 – 330 m2

Bangunan: 250 – 330 m2
Rp 7,5 – 11 miliar

Rumah Milenial** +1.980 Tanah: 45 – 120 m2

Bangunan: 54 – 146 m2
Rp 1,5 – 4,2 miliar

Rukan The Bund* +159 Tanah: 102 – 120 m2

Bangunan: 600 – 840 m2

Lantai: 5,5 – 7,5 lantai

Rp 12 – 18 miliar

Rukan Asia Afrika** +16 Tanah: 67,5  m2

Bangunan: 303,75 m2
Rp 7,3 – 7,8 miliar

Rukan Petak Sembilan 
(Cin Te Yen)**

+193 Tanah: 56,25 – 120 m2

Bangunan: 140,6 - 420 m2
Rp 4,9 – 9,2 miliar

Rukan Little Siam** +100 Tanah: 67 m2

Bangunan: 168 – 236 m2
Rp 3,5 – 11,3 miliar

Ruko RUKO Milenial** +70 Tanah: 54 – 60 m2

Bangunan: 135 – 150 m2
≤ Rp3 miliar

Business Park Menara Syariah*** +78 Tanah: 14.000 m2

Bangunan: 78.828  m2
• Jual mulai Rp35 

juta per meter
• Sewa mulai 

Rp175 ribu per 
meter

Bizpark PIK 2** +525 Tanah: 120 – 360 m2

Bangunan: 102 – 291 m2
Rp 3,1 – 9,2 miliar

SOHO Manhattan* +18 Tanah: 144 m2

Bangunan: 576 m2
Rp 9,7 – 10,2 miliar 

SOHO Wallstreet* +19 Tanah: 144 m2

Bangunan: 576 m2
Rp 9,7 – 10,2 miliar

Keterangan:
*milik Perseroan
**milik Entitas Anak
***milik Entitas Asosiasi
Keunggulan Kompetitif
Perseroan memiliki beberapa keunggulan kompetitif yang dapat meningkatkan 
daya saing dan nilai jual dalam menjalankan usaha-usaha Perseroan.
Berikut adalah keunggulan kompetitif Perseroan:
a. Dukungan kuat dari Grup Agung Sedayu dan Grup Salim

ASG memiliki lahan pengembangan dengan luas sekitar 8.000 Ha. 
Proyek-proyek yang dikembangkan ASG selain PIK 2 di antaranya:
Kota dan 
Townships

: Golf Island at PIK, Ebony Island PIK, Bukit Golf Mediterania PIK, 
Green Lake City Puri Jakarta Barat dan Sedayu City @ Kelapa 
Gading

Gedung 
bertingkat

: Puri Mansion Apartement Jakarta Barat, District 8, Taman 
Anggrek Residences, Menteng Park Residences, Gold Coast 
Sea View apartment & Office, Green Sedayu Apartment @ 
Jakarta Barat, Fatmawati City Center, Menara Jakarta at 
Kemayoran dan The Mansion at Dukuh Golf Kemayoran

Hotel : The Langham Jakarta, Harris Suites Puri Mansion Jakarta, 
Oakwood Apartments PIK Jakarta, Swissotel Jakarta PIK 
Avenue, All Sedayu Hotel & Resorts, The 101 Jakarta Sedayu 
Dharmawangsa, Hilton Garden Inn Jakarta Taman Palem, 
Pesona Alam Resort & Spa Puncak, Mercure Hotel Jakarta PIK, 
The Botanica Sanctuary, Harris Vertu Harmoni Jakarta dan Yello 
Hotel Harmoni Jakarta

Mal : PIK Avenue, MOI, The Dharmawangsa Square, Ashta District 
8, Green Sedayu Mall, Grand Galaxy Park Bekasi dan 
Harmoniexchange (HXC)

Komersial : komplek pergudangan Green Sedayu Bizpark Cakung
Sementara, Grup Salim merupakan grup bisnis global yang memiliki 
kegiatan bisnis yang beragam dan terintegrasi. Grup Salim memiliki 
beberapa divisi bisnis utama yaitu produksi makanan, agribisnis, distribusi 
dan ritel, telekomunikasi dan media, otomotif, bahan bangunan, real estat 
dan pengembangan kawasan industri, hotel dan resort, jasa keuangan, 
manufaktur kimia dan lainnya, infrastruktur dan bisnis strategis baru

b. Mega Project berkonsep Smart City dengan akses yang terkoneksi 
dengan baik
PIK 2 merupakan kota mandiri baru berkonsep smart city yang memiliki 
lokasi strategis di bagian utara Jakarta yang terhubung dengan 
Tangerang, baik dari sisi utara, barat dan sekitarnya melalui jalan tol 
dan jalan boulevard, serta didukung adanya transportasi umum seperti 
Transjakarta. Disebut sebagai “the new Jakarta City”, PIK 2 menghadirkan 
beberapa proyek-proyek seperti retail mall, exhibition and convention 
halls, kawasan bisnis (Islamic Financial Center), Indonesia Design 
District, pusat olahraga (golf course dan galaxy sport centre), hunian 
rumah tapak, destinasi kuliner, serta berbagai fasilitas pendukung lainnya 
(RS Hermina, Tzu Chi International School, berbagai tempat ibadah). 
Pada PIK 2 juga direncanakan akan dibangun berbagai fasilitas dan 
destinasi wisata unik seperti beach club, Aloha Pasir Putih, Ginza Beach 
Walk sampai Community Park (event space), sekolah (St Johannes 
Berchmans), universitas ternama (Universitas Prasetiya Mulya, UPH) 
yang secara efektif dapat menarik keramaian dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan permintaan properti, terutama untuk hunian dan kaveling 
komersial.

c. Cadangan lahan yang luas
Perseroan memiliki total lahan konsolidasi dengan luas sekitar 735,2 Ha 
yang terletak di PIK 2 bersama Entitas Anak dan Entitas Asosiasi, dimana 
sekitar 50% masih berupa lahan yang belum dikembangkan.

Persaingan Usaha 
Sebagai pengembang real estat, Perseroan dan Entitas Anak memiliki 
pesaing di bidang sejenis, terutama dengan pengembang berskala besar dan 
yang menawarkan properti sejenis. Beberapa pengembang yang merupakan 
perusahaan terbuka di antaranya PT Ciputra Development Tbk,  PT Bumi 
Serpong Damai Tbk, PT Summarecon Agung Tbk, dan PT Pakuwon Jati Tbk. 
Perseroan melalui Entitas Anak fokus melakukan pengembangan properti 
di Kabupaten Tangerang yang terintegrasi dalam PIK 2. Untuk mengatasi 
persaingan usaha serta mempertahankan dan mengembangkan posisi 
tawar di pasar (bargaining position), Perseroan dan Entitas Anak dituntut 
untuk konsisten menghasilkan konsep produk yang inovatif dan didukung 
oleh layanan penjualan yang prima. Berbagai upaya dilaksanakan untuk 
memberikan kepuasan pelanggan, baik bagi pasar sasaran baru termasuk 
kaum milenial dan pelanggan yang sudah ada/existing tenant.  

Posisi Perseroan dibandingkan dengan perusahaan properti lainnya 
berdasarkan kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah)

No. Nama Ticker Total Aset* Pendapatan* Net Profit 
(Loss)*

1 PT Ciputra Development Tbk CTRA 46.288.559 5.037.350 1.132.464
2 PT Bumi Serpong Damai Tbk BSDE 67.862.665 7.346.633 2.644.057
3 PT Summarecon Agung Tbk SMRA 32.053.073 5.672.861 1.012.321
4 PT Pakuwon Jati Tbk PWON 34.242.821 3.261.036 1.047.969
5 PT Bangun Kosambi Sukses Tbk CBDK 18.156.999 969.407 479.102
*data laporan keuangan masing-masing kompetitor per 30 Juni 2024 
Strategi Usaha
Dalam menghadapi persaingan usaha di bidang real estat, Perseroan dan 
Entitas Anak memiliki berbagai strategi, di antaranya: 
- Melakukan pengembangan usaha, salah satunya dengan cara melakukan 

Rencana Transaksi untuk memperluas skala proyek Perseroan;
- Melakukan kegiatan pemasaran dengan memberikan berbagai promosi 

melalui media cetak maupun audio dan visual, seperti program 
pembayaran yang menarik (misalnya pemberian cicilan dengan tenor 
pembayaran lebih panjang), pemberian diskon khusus serta memberikan 
bonus-bonus atas penjualan, dan memberikan gimmick yang menarik 
bagi pelanggan;

- Melakukan survei kepuasan konsumen dan survei kebutuhan pasar 
secara berkala agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal dan 
menyediakan produk yang bersaing;

- Menjaga hubungan baik dan menjalin kerjasama dengan pihak perbankan 
agar mendapatkan kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi, 
serta dengan vendor-vendor dalam hal pengembangan produk, sehingga 
kualitas produk yang dihasilkan dapat terjaga; dan

- Menjaga reputasi Perseroan dan Entitas Anak sehingga nilai investasi 
produk selalu terjaga dan meningkat. 

Prospek Usaha
Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2024, Pemerintah 
Indonesia telah menetapkan target pertumbuhan ekonomi sebesar 5,2%. 
Pertumbuhan ekonomi tersebut akan didukung oleh pertumbuhan konsumsi 
rumah tangga, peningkatan kinerja ekspor dan investasi. 
Sektor properti Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang tahun 
ini sejalan dengan prospek ekonomi dalam negeri serta kemungkinan 
pemangkasan suku bunga acuan. Bank Indonesia (BI) diperkirakan akan 
mulai memotong suku bunga acuan pada Semester II 2024. Demikian juga 
dengan bank sentral Amerika Serikat (AS) The Federal Reserve (The Fed). 
Fed Fund Rate (FFR) diprediksi akan mengalami penurunan pada 2024, 
sehingga akan berdampak pada BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) 
yang ikut turun. Penurunan suku bunga tersebut akan menjadi angin segar 
bagi industri properti. 
Sektor properti masih memiliki ruang untuk tumbuh yang sangat besar 
mengingat masih besarnya kebutuhan masyarakat terhadap properti. Selain 
itu, Kementerian Keuangan juga memberikan stimulus berupa PPN DTP, 
sehingga pembelian properti dapat terbebas dari PPN hingga 100% untuk 
semua jenis properti yang berlaku hingga Desember 2024. 
4. Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility)
Sampai dengan periode 30 Juni 2024, Perseroan secara rutin telah 
mengadakan program Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social 
Responsibility) sebesar Rp673.000 ribu, yang mencakup kategori sebagai 
berikut:
• Kesehatan 
• Lingkungan
• Pendidikan
• Ekonomi 
5. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance atau GCG)
Perseroan selalu berusaha membangun kepatuhan pada standar tata kelola 
perusahaan yang baik pada seluruh aktivitas bisnisnya untuk melindungi 
kepentingan seluruh pemangku kepentingan. Perseroan percaya bahwa 
dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif dan kompleks, 
penerapan aspek tata kelola perusahaan yang baik akan menjadi landasan 
dalam memperkuat posisi dan kinerja Perseroan dan dapat mendukung 
upaya Perseroan dalam meraih sasaran - sasaran usahanya. 
Dalam rangka menjaga kepentingan seluruh pemangku kepentingan dan 
meningkatkan nilai bagi pemegang saham, selama ini Perseroan telah 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dalam kegiatan usahanya. 
Perseroan memiliki komitmen untuk senantiasa berperilaku dengan 
memperlihatkan etika bisnis dan transparan sesuai dengan peraturan dan 
ketentuan hukum yang berlaku.
Perseroan menerapkan prinsip Good Corporate Governance (“GCG”) dalam 
rangka menjaga kepentingan pemangku kepentingan dan meningkatkan 
nilai bagi para pemegang saham. Untuk menerapkan tata kelola perusahaan 
Perseroan mempersiapkan perangkat-perangkatnya sebagai berikut: Dewan 
Komisaris termasuk Komisaris Independen, Direksi, Sekretaris Perusahaan, 
Komite Audit, dan Unit Audit Internal. Perseroan telah menyusun Pedoman 
Kerja, yaitu:
1.  Piagam Pedoman Kerja Direksi dan Dewan Komisaris Nomor: 001/PGM 

DIR-DKM-CBDK/IX/2024
2.  Piagam Komite Audit Nomor: 002/PGM DKM-CBDK/IX/2024
3.  Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi Nomor: 004/PGM DKM-

CBDK/IX/2024
4.  Piagam Pedoman Kerja Unit Audit Internal Nomor: 006/PGM DKM-

CBDK/IX/2024
5.  Kode Etik Nomor: 009/KE DKM-CBDK/IX/2024
6.  Keputusan Sirkuler Pengesahan Kode Etik Nomor: 010/SK DKM-CBDK/

IX/2024
Perseroan mempunyai situs yang akan digunakan sebagai media untuk 
mempublikasikan informasi berupa laporan berkala, keterbukaan informasi, 
kondisi atau prospek bisnis dan kinerja, serta pelaksanaan tata kelola 
Perseroan untuk meningkatkan kualitas komunikasi antara Perseroan 
dengan pemegang saham atau investor.
Dalam rangka menjaga kepentingan seluruh pemangku kepentingan dan 
meningkatkan nilai bagi pemegang saham, selama ini Perseroan telah 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dalam kegiatan usahanya. 
Perseroan memiliki komitmen untuk senantiasa berperilaku dengan 
memperlihatkan etika bisnis dan transparansi sesuai dengan peraturan dan 
ketentuan hukum yang berlaku. 
SAMPAI DENGAN TANGGAL PROSPEKTUS RINGKAS INI 
DITERBITKAN, MANAJEMEN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA 
PEMBATASAN-PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANT) YANG DAPAT 
MERUGIKAN HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK
SAMPAI DENGAN TANGGAL PROSPEKTUS RINGKAS INI 
DITERBITKAN, MANAJEMEN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA 
KECENDERUNGAN, KETIDAKPASTIAN, PERMINTAAN, KOMITMEN 
ATAUPUN PERISTIWA YANG DAPAT MEMPENGARUHI KEGIATAN 
USAHA PERSEROAN

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk saham biasa atas nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak 
atas pembagian dividen.
Berdasarkan UUPT, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau 
saham dengan mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam Anggaran 
Dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham dalam RUPS serta 
memperhatikan kewajaran pembagian dividen serta kepentingan Perseroan. 
Berdasarkan Pasal 70 dan 71 UUPT, sepanjang Perseroan memiliki saldo 
laba positif dan telah mencadangkan laba, Perseroan dapat membagikan 
dividen tunai atau saham dengan ketentuan bahwa (1) pemegang saham 
Perseroan telah menyetujui pembagian dividen tersebut dalam RUPS dan 
(2) Perseroan memiliki laba bersih yang cukup untuk pembagian dividen 
tersebut.
Direksi berdasarkan keputusan Rapat Direksi dan dengan persetujuan 
Dewan Komisaris dapat membagikan dividen interim sebelum tahun buku 
Perseroan berakhir jika keadaan atau kemampuan keuangan Perseroan 
memungkinkan dan dengan tetap memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dengan ketentuan bahwa dividen interim tersebut 
diperhitungkan dengan dividen yang akan dibagikan berdasarkan keputusan 
RUPS Tahunan berikutnya. Jika pada akhir tahun buku Perseroan mengalami 
kerugian, maka dividen interim yang telah dibagikan wajib dikembalikan oleh 
para pemegang saham kepada Perseroan. Dewan Komisaris dan Direksi 
akan bertanggung jawab secara tanggung renteng atas kerugian Perseroan 
jika pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen interim tersebut.
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan membayarkan 
dividen tunai kepada pemegang saham Perseroan dengan rasio sebanyak-
banyaknya 40% (empat puluh persen) dari laba bersih setelah pajak, 
setelah menyisihkan cadangan laba ditahan dan pelaksanaannya akan 
dilakukan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan pada beberapa 
faktor, termasuk (i) laba ditahan, hasil usaha dan keuangan, kondisi 
keuangan, kondisi likuiditas, prospek usaha di masa depan, kebutuhan 
kas dan kesempatan bisnis, (ii) pembagian dividen oleh Entitas Anak 
kepada Perseroan dan (iii) faktor-faktor lainnya yang dianggap relevan oleh 
Pemegang Saham Perseroan. 
Apabila telah disetujui bahwa Perseroan akan melakukan pembagian 
dividen, dividen akan diumumkan dan dibayarkan dalam mata uang Rupiah. 
Pemegang Saham yang tercatat pada tanggal pencatatan berhak menerima 
dividen yang disetujui, yang akan dikenakan pajak sesuai tarif yang berlaku di 
Indonesia. Dividen yang diterima oleh pemegang saham kebangsaan negara 
lain akan dikenakan nilai pajak penghasilan sebesar 20% (dua puluh persen) 
di Indonesia kecuali ditentukan lain sesuai Perjanjian Penghindaran Pajak 
Berganda yang berlaku.
Tidak terdapat pembatasan-pembatasan yang dapat membatasi hak 
pemegang saham publik dalam menerima dividen.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN 
PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG 
TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM 
YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:
Akuntan Publik : KAP Johan Malonda Mustika & Rekan
Konsultan Hukum : Armand Yapsunto Muharamsyah and Partners
Notaris : Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn..
Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 
Prospektus dapat diperoleh pada tanggal 3 Januari 2025 sampai dengan 
9 Januari 2025 yang dapat diunduh melalui website Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi 
lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat 
diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses 
melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK
Gedung Artha Graha Lt. 18-19
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52 - 53

Jakarta 12190 - Indonesia
Tel. (021) 2924 9088
Fax. (021) 2924 9150

E-mail: investment.banking@trimegah.com 
Website : www.trimegah.com 

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Adimitra Jasa Korpora
Kirana Boutique Office Blok F3 No 5 

Jl. Kirana Avenue III
Kelapa Gading, Jakarta Utara

Tel. (021) 2974 5222
Email : opr@adimitra-jk.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN UNTUK 
MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI 
INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS 

PERSEROAN.


